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Abstract. Product quality, price, and service are important aspects that greatly influence consumer purchasing
decisions, especially in the highly competitive snack retail sector. This study aims to analyze in depth the influence
of product quality, price, and service quality on consumer purchasing decisions at the Griyo Snack Shop Sri
Sumingan. This study uses a quantitative approach with a survey method. The data collection technique was
carried out by distributing questionnaires with a Likert scale to 175 respondents selected using the accidental
sampling method, namely sampling based on anyone who accidentally met the researcher and qualified as a
consumer. The data obtained were then analyzed using multiple linear regression analysis with the help of SPSS
version 23 software. The results of the t-test showed that the variables of product quality, price, and service quality
each had a significant influence on consumer purchasing decisions, evidenced by a significance value of 0.000
(less than 0.05). Meanwhile, the F test showed that simultaneously the three variables also had a significant
influence on purchasing decisions, with an F-value of 308.162 and a p-value of 0.000. The coefficient of
determination (R?) of 0.844 indicates that 84.4% of the variability in consumer purchasing decisions can be
explained by product quality, price, and service quality, while the remaining 15.6% is influenced by other factors
outside the research variables. This finding implies that business actors in the snack retail sector must pay
attention to and improve their product quality, set competitive prices, and provide optimal service to maintain
and increase consumer loyalty.
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Abstrak. Kualitas produk, harga, serta pelayanan merupakan aspek penting yang sangat memengaruhi keputusan
pembelian konsumen, terutama dalam sektor ritel makanan ringan yang memiliki persaingan tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada Toko Griyo Camilan Sri Sumingan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan
skala Likert kepada 175 responden yang dipilih menggunakan metode accidental sampling, yaitu pengambilan
sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan memenuhi syarat sebagai
konsumen. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 23. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, harga, dan kualitas
pelayanan masing-masing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen,
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Sementara itu, uji F menunjukkan bahwa
secara simultan ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai
Fhitung sebesar 308,162 dan p-value 0,000. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,844 mengindikasikan bahwa
84,4% variabilitas keputusan pembelian konsumen dapat dijelaskan oleh kualitas produk, harga, dan kualitas
pelayanan, sedangkan sisanya sebesar 15,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian. Temuan ini
menyiratkan bahwa pelaku usaha di sektor ritel makanan ringan harus memperhatikan dan meningkatkan kualitas
produknya, menetapkan harga yang kompetitif, serta memberikan pelayanan yang optimal guna mempertahankan
dan meningkatkan loyalitas konsumen.

Kata kunci: Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian, Pelayanan, Toko Camilan
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1. LATAR BELAKANG

Di era globalisasi, pemasaran dan perekonomian Indonesia mengalami perubahan yang
cepat akibat kemajuan teknologi, perubahan perilaku konsumen, serta persaingan pasar yang
semakin ketat. Menurut BPS, sektor pemasaran tumbuh pesat meskipun menghadapi tantangan
inflasi dan pergeseran preferensi konsumen yang dipengaruhi oleh faktor eksternal (budaya,
keluarga, kelas sosial) dan internal (kepribadian, sikap, konsep diri), sehingga pelaku usaha
dituntut untuk memahami perilaku konsumen secara mendalam (Jusuf, 2023). Dalam industri
makanan ringan dan food & beverage, persaingan mendorong produsen untuk unggul melalui
inovasi kualitas, harga yang kompetitif, dan pelayanan prima guna membangun loyalitas
konsumen (Hafidh dkk., 2024). Kualitas produk menjadi elemen kunci dalam menciptakan
nilai dan kepuasan pelanggan, dinilai melalui rasa, kesegaran, dan penampilan yang ditentukan
oleh persepsi konsumen. Selain itu, harga yang sesuai target pasar juga penting karena harga
terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat menurunkan minat beli maupun persepsi kualitas
(Lieyanto & Pahar, 2021). Di sisi lain, pelayanan yang cepat dan responsif menciptakan
kenyamanan dan loyalitas konsumen, di mana prinsip “pembeli adalah raja” menjadi kunci
keberhasilan bisnis dalam mempertahankan pelanggan.

Menurut Kotler dan Keller dalam Widodo (2021), keputusan pembelian merupakan
proses konsumen dalam menentukan pilihan atas barang atau jasa melalui lima tahapan, yaitu
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, pembelian, dan pasca pembelian.
Rendahnya keputusan pembelian dapat berdampak pada turunnya omzet dan terganggunya
operasional, sehingga strategi pemasaran seperti kualitas produk, harga bersaing, dan
pelayanan ramah menjadi penting. Griyo Camilan Sri Sumingan, distributor makanan ringan
di Kediri, Jawa Timur, memasarkan produk UMKM lintas generasi seperti Wijaya Abadi,
Hafiz Snack, dan Sanjaya, melalui sistem rayon dengan empat armada truk box. Meski sistem
administrasinya masih manual, perusahaan ini menjunjung tinggi nilai kekeluargaan dan
kepercayaan konsumen, dengan filosofi “seduluran dahulu, baru bekerja”. Produk-produknya
telah memenuhi standar legalitas, namun belum menjadi best seller karena ketatnya
persaingan. Konsistensi kualitas tetap diutamakan demi memenuhi kepuasan emosional
konsumen, bahkan dengan harga yang ditentukan secara musyawarah agar tetap kompetitif dan
dapat menjangkau pasar luas hingga luar Jawa Timur. Meskipun berada di wilayah pedesaan,
sistem pelayanan yang diterapkan mengadopsi struktur perusahaan nasional dengan
pembagian tugas yang jelas serta pelatihan karyawan untuk memberikan layanan yang ramah

dan responsif guna meningkatkan loyalitas pelanggan (Wahyuliana & Ruslan, 2024).
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Keputusan pembelian konsumen di Toko Griyo Camilan Sri Sumingan dipengaruhi oleh
tiga faktor utama, yaitu kualitas produk, harga yang sesuai, dan pelayanan yang baik. Kualitas
mencakup aspek rasa, kesegaran, dan penampilan, sementara harga harus disesuaikan dengan
manfaat dan daya saing pasar, serta pelayanan dituntut ramah dan responsif untuk menjaga
loyalitas konsumen. Meskipun menghadapi tantangan dalam distribusi dan persaingan harga,
toko ini tetap mengutamakan kerja sama tim dan pendekatan kekeluargaan dalam
pelayanannya. Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas keputusan pembelian, namun
belum banyak yang menyoroti secara menyeluruh keterkaitan antara ketiga variabel tersebut
dalam konteks UMKM makanan ringan. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada kualitas
produk, harga, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian, dengan tujuan untuk
menjelaskan pengaruh masing-masing faktor tersebut secara parsial maupun simultan di Toko

Griyo Camilan Sri Sumingan.

2. KAJIAN TEORITIS
Kualitas Produk

Produk memegang peran penting dalam pemasaran karena menjadi hasil produksi yang
ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen; hanya produk yang dianggap bermanfaat
dan berkualitas yang akan dibeli. Kualitas produk menjadi kunci daya saing karena mampu
menciptakan kesan positif di mata konsumen. Kualitas produk adalah kemampuan suatu
produk dalam memperagakan fungsinya. Sementara itu, Sumarni dan J. Supranto dalam Utomo
& Maskur, 2022 menyatakan bahwa kualitas produk adalah karakteristik yang ditawarkan agar
menarik perhatian dan memenuhi kebutuhan pembeli. Dalam industri makanan, kualitas
produk dinilai dari tiga indikator utama, yaitu rasa, kesegaran, dan penampilan, ketiganya
memengaruhi kepuasan serta keputusan pembelian. Untuk menghadapi persaingan pasar yang
semakin ketat, perusahaan harus terus melakukan inovasi dan menjaga konsistensi kualitas
produk. Hal ini penting agar produk tetap relevan dan diminati oleh konsumen (Mubarok &
Jakaria, 2024).
Harga

Harga merupakan elemen penting dalam pemasaran karena langsung menghasilkan
pendapatan, berbeda dengan elemen lain yang menimbulkan biaya (Zuliawaty Rajasa et al.,
2023). Harga mencerminkan nilai yang dibayar konsumen atas manfaat produk, bahkan sering
diasosiasikan dengan kualitas. Oleh karena itu, penetapan harga harus tepat agar sesuai harapan
pasar, misalnya melalui uji pasar. Terrdapat enam tahapan dalam penetapan harga, mulai dari

menentukan tujuan hingga menetapkan harga akhir. Adapun indikator harga meliputi
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keterjangkauan, kesesuaian dengan kualitas dan manfaat, serta daya saing dengan harga produk
sejenis.(Candra, 2024)
Kualitas Pelayanan

Pasar merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan pelayanan
terbaik, dan kualitas pelayanan memegang peran penting dalam membentuk kesan positif,
mendorong pembelian ulang, serta mendorong konsumen merekomendasikan kepada orang
lain. Pelayanan yang baik tidak hanya memenuhi kebutuhan tetapi juga menciptakan hubungan
jangka panjang antara konsumen dan perusahaan (Dwi Hardiana & Romario Kayadoe, 2022).
Apabila layanan yang diberikan tidak sesuai harapan, konsumen cenderung kecewa dan
menolak penawaran, sedangkan jika layanan melebihi harapan, konsumen akan cenderung
melakukan pembelian kembali. Oleh karena itu, perusahaan harus menjaga dan meningkatkan
kualitas layanan untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. Terdapat lima indikator
kualitas pelayanan yang mencakup tangibles (bukti fisik seperti fasilitas dan penampilan
karyawan), reliability (keandalan dalam memberikan layanan secara konsisten),
responsiveness (kesigapan menanggapi permintaan atau keluhan konsumen), assurance
(kemampuan dan keramahan karyawan dalam memberikan rasa aman dan kepercayaan), serta
empathy (perhatian dan pemahaman terhadap kebutuhan konsumen secara individual). Kelima
aspek ini menjadi kunci penting dalam membentuk kepuasan pelanggan dan keberhasilan
bisnis (Mayangsari dkk., 2021).
Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian konsumen adalah proses memilih dan membeli produk
berdasarkan pertimbangan seperti kualitas, harga, dan pelayanan, yang dipengaruhi oleh faktor
budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. Proses ini mencakup lima tahapan, yaitu pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca
pembelian. Keputusan pembelian merupakan hasil evaluasi terhadap berbagai alternatif untuk
memenuhi kebutuhan. Indikatornya mencakup pilihan produk, merek, penyalur, waktu,
jumlah, dan metode pembayaran. Pemahaman atas faktor-faktor tersebut penting bagi pelaku
usaha dalam memengaruhi konsumen dan mendorong pembelian ulang (Rahmalia dkk., 2022).
Pengembangan Hipotesis
Hubungan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Produk berfungsi penting dalam mengambil keputusan pembelian, yang berakibat
langsung pada kenaikan penjualan serta profit industri. Kualitas produk jadi aspek utama yang
mempengaruhi atensi beli konsumen, sebab produk berkualitas besar cenderung tingkatkan

keyakinan serta kepuasan pelanggan (Islahuben dkk., 2023).
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H1: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan
pembelian konsumen di Toko Griyo Camilan Sri Sumingan.
Hubungan Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Pada riset ini, bersumber pada teori lebih dahulu, penentuan harga produk mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Harga kerap dijadikan penanda nilai sesuatu produk bila
dinilai normal serta sebanding dengan kualitasnya, konsumen lebih cenderung membeli.
Tetapi, harga yang sangat besar bisa membatasi atensi beli (Utami dkk., 2025).
H2: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara harga terhadap keputusan pembelian
konsumen di Toko Griyo Camilan Sri Sumingan.
Hubungan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas pelayanan yang baik berfungsi berarti dalam membangun keyakinan serta kesan
positif konsumen terhadap industri, yang berakibat langsung pada keputusan pembelian serta
pembelian ulang. Pelayanan yang ramah, responsif, serta handal tingkatkan kepuasan
pelanggan, sedangkan pelayanan yang kurang baik bisa merendahkan loyalitas serta mendesak
konsumen bergeser ke pesaing (Lamusu & Sari, 2023).
H3: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kualitas pelayanan terhadap keputusan
pembelian konsumen di Toko Griyo Camilan Sri Sumingan.
Hubungan Kualitas Produk, Harga, Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Pembelian

Variabel kualitas produk, harga, serta kualitas pelayanan silih berhubungan serta secara
bersama- sama mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Kualitas produk yang besar
bisa tingkatkan nilai, sebaliknya harga yang kompetitif serta pelayanan yang baik menguatkan
kepercayaan konsumen buat membeli. Oleh sebab itu, pelaku usaha butuh memikirkan ketiga
aspek ini dalam strategi pemasaran secara maksimal serta efisienVariabel kualitas produk,
harga, serta kualitas pelayanan silih berhubungan serta secara bersama-sama mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Kualitas produk yang besar bisa tingkatkan anggapan nilai,
sebaliknya harga yang kompetitif serta pelayanan yang baik menguatkan kepercayaan
konsumen buat membeli. Oleh sebab itu, pelaku usaha butuh memikirkan ketiga aspek ini
dalam strategi pemasaran secara pas serta efektif (Saputro, 2023).
H4: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kualitas produk, harga, dan kualitas
pelayanan secara simultan terhadap keputusan pembelian di Toko Griyo Camilan Sri

Sumingan.
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3. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Riset ini memakai tata cara kuantitatif buat menguji pengaruh mutu produk, harga, serta
mutu pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen di Toko Griyo Camilan Sri
Sumingan, baik secara parsial ataupun simultan. Tata cara ini menekankan pengukuran
sistematis serta ikatan antar variabel bersumber pada model matematis (Sofya et al., 2024).
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekumpulan objek ataupun subjek yang mempunyai ciri tertentu
serta jadi fokus riset. Dalam riset ini, populasi terdiri dari pelanggan Toko Griyo Camilan Sri
Sumingan yang jumlahnya tidak terbatas (infinite population). Sebab itu, dibutuhkan
pengambilan ilustrasi yang representatif supaya hasil riset bisa digeneralisasi ke segala
populasi (Sugiyono, 2021).

Sumber dan Pengumpulan Data

Riset ini memakai tata cara Non-Probability Sampling, spesialnya metode accidental
sampling, ialah pemilihan ilustrasi bersumber pada kebetulan berjumpa dengan responden
yang dikira cocok selaku sumber informasi (Sugiyono, 2021). Metode ini digunakan sebab
populasi tidak dikenal jumlah nyatanya. Pengumpulan informasi dicoba lewat kuesioner, serta
penentuan jumlah ilustrasi dihitung memakai rumus ialah:

N=kx i, dengan k= jumlah responden per penanda (5-10), serta i= jumlah total penanda.
Dengan 17 penanda serta k= 10, diperoleh ilustrasi minimum sebanyak 170 responden, yang
mewakili konsumen Toko Griyo Kemilan Sri Sumingan.

Teknik Analisis Data

Dalam riset kuantitatif, analisis informasi dicoba sehabis seluruh informasi dari
responden sudah terkumpukan. Metode analisis informasi dalam riset kuantitatif memakai
informasi statistik dengan regresi linier berganda. Ada pula model regresi linier berganda
selaku berikut:

Y =a+ biX1+bX>+b3Xz+e
Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan hasil yang diperoleh untuk digunakan sebagai alat pridiksi
yang baik dan tidak bila memenuhi beberapa asumsi.
Uji Hipotesis
1. UjitParsial
Uji-t digunakan buat mengukur pengaruh variabel leluasa terhadap variabel terikat

secara parsial. Hipotesis nol (Ho) ditolak bila nilai t hitung t tabel ataupun nilai
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signifikansi (p) < 0, 05, serta kebalikannya, Ho diterima bila t hitung < t tabel ataupun
p > 0,05 (Ghozali, 2021).

2. Uji F Simultan
Uji F digunakan buat mengenali apakah segala variabel leluasa secara simultan
mempengaruhi terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) ditolak bila nilai F-hitung
F-tabel ataupun nilai signifikansi(p)< 0, 05, serta diterima bila F-hitung > F-tabel
ataupun p > 0, 05.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Bersumber pada Ghozali (2021) koefisien determinasi (R?) digunakan buat mengukur
sepanjang mana variabel independen secara totalitas sanggup menarangkan variabel
dependen. Terus menjadi besar nilai R2, hingga terus menjadi besar proporsi alterasi
variabel dependen yang bisa dipaparkan oleh variabel independen; kebalikannya, terus
menjadi rendah R?, terus menjadi lemah keahlian variabel independen dalam

memprediksi variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan buat mengenali apakah model regresi berdistribusi wajar
ataupun tidak, uji ini memakai metode Kolmogorov Smirnov. Ada pula hasil pengujian
normalitas bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 175
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 1,48337458

Most Extreme Differences  Absolute 045
Positive 040

Megative -.045

Test Statistic 045
Asymp. Sig. (2-tailed) ,EDD"":'

a. Test distribution is Mormal.
b, Calculated from data.
. Lilliefars Significance Carrection.

d. This is a lower bound of the true significance.

(Sumber : Data Diolah SPSS, 2025)
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Bersumber pada hasil uji normalitas bisa disimpulkan kalau model regresi ini
terdistribusi wajar, sebab nilai probability yang dihasilkan 0, 200 lebih besar dari 0, 05.
Hingga model regresi ini layak buat digunakan pasda analisis selanjutnya.

Uji Multikolinearitas

Analisis terhadap problem multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
variante inflation factor (VIF), jika nilai VIF yang diamati >10 maka diduga terjadi
problem multikolinearitas.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Cuollinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 61,970 1,070 57,889 ,oon
Kualitas Produlk -8923 042 -,829 -21,745 ,000 628 1,591
Harga -,2449 030 -,301 -8,168 ,000 674 1,484
Kualitas Pelayanan 182 0za 229 6,367 ,000 705 1,418

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
(Sumber : Data Diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas nilai tolerance untuk variabel X1, X2, dan
X3 masing-masing sebesar 0,628; 0,672; dan 0,704, serta nilai VIF masing-masing
sebesar 1,591; 1,488; dan 1,421. Karena seluruh nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model
regresi, sehingga model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa seluruh
nilai signifikansi variabel independen > 0,05. Hal ini menunjukkan tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi (Ghozali, 2021).

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Standar
Heteroskedastisitas
Kualitas Produk 0,303 >0,05
Harga 0,170 >0,05
Kualitas Pelayanan 0,874 >0,05

(Sumber : Data Diolah SPSS, 2025)
Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan nilai signifikansi

X1=0,303, X2 =0,170, dan X3 = 0,874 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model.
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4. Analisis Regresi Berganda
Menurut Ghozali (2021), analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan dan
arah hubungan antara dua variabel atau lebih, khususnya antara variabel dependen dan
variabel independen. Analisis ini berguna untuk mengetahui koefisien regresi serta
signifikansinya, sehingga dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Berikut

merupakan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada bagian di bawah

ini.
Tabel 4. Analisis Regresi Berganda
Unstandardized
Variabel Coefficients thitung |t tabel Sig | Keterangan
B Std. Error
1 (Constant) 61,970 1,070 57,889| 1,974 ,000| Ha diterima
Kualitas -,923 ,042 -21,745| 1,974 ,000| Haditerima
Produk
Harga -,214 ,030 -8,133| 1,974 ,000| Haditerima
Kualitas ,185 ,028 6,527 1,974 ,000| Ha diterima
Pelayanan
F hitung 308,162
Signifikansi F 0,000
Koefisien Determinasi R 0,844
Y Keputusan Pembelian

(Sumber : Data Diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan tabel hasil regresi linear berganda di atas diperoleh persamaan

sebagai berikut :
Y =61,970+(-0,923KPro)+(0,214H)+(0,185KPel)+e
5. Uji t Parsial

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen secara
individual mampu menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). Dalam
penelitian ini, uji t digunakan untuk mengukur pengaruh parsial dari variabel kualitas
produk, harga, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian, dengan dasar
pengujian pada nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji
t, variabel kualitas produk memiliki t hitung -21,745 dan signifikansi 0,000, variabel
harga memiliki t hitung -8,133 dan signifikansi 0,000, serta variabel kualitas pelayanan
memiliki t hitung 6,257 dan signifikansi 0,000. Ketiga nilai signifikansi < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian.
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6. Uji F Simultan

Uji F dalam regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika F
hitung > F tabel atau signifikansi < 0,05, maka variabel independen berpengaruh secara
simultan. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 308,162 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa variabel kualitas produk, harga,
dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
model menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R? sebesar 0,844 menunjukkan
bahwa 84,4% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel kualitas
produk, harga, dan kualitas pelayanan, sedangkan sisanya sebesar 15,6% dijelaskan

oleh faktor lain di luar model.

Pembahasan
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1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian.
Berdasarkan hasil uji t, variabel kualitas produk berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap keputusan pembelian dengan nilai t-hitung -21,745 dan signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga H: diterima dan Ho ditolak. Meskipun nilai koefisien regresi negatif (-
0,923), hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara persepsi konsumen dan
harapan terhadap kualitas produk. Konsumen merasa kualitas saat ini, baik dari sisi
rasa, kemasan, maupun inovasi masih perlu ditingkatkan. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Nasution dkk., (2023) bahwa kualitas produk menentukan kepuasan
konsumen. Oleh karena itu, peningkatan konsistensi dan variasi produk menjadi hal
penting bagi toko dalam memenuhi kebutuhan pasar.

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Harga merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap keputusan pembelian, dengan nilai t-hitung -8,133 dan signifikansi 0,000 <
0,05. Dengan demikian, H> diterima dan Ho ditolak. Koefisien regresi sebesar -0,214
menunjukkan bahwa persepsi harga yang dianggap tidak seimbang dengan nilai produk
dapat menurunkan minat beli. Hal ini sejalan dengan Annisa & Juwita, (2023) bahwa

harga menciptakan nilai persepsi dan merupakan alat penting dalam bauran pemasaran.
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Oleh karena itu, toko perlu menyesuaikan strategi harga dengan segmen konsumen
utamanya, yaitu pelajar dan mahasiswa, serta melakukan evaluasi harga secara berkala.

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian
Kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil
uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 6,527 dengan signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis ketiga (Hs) diterima dan Ho ditolak. Koefisien regresi +0,185
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan berdampak positif terhadap
keputusan pembelian. Hal ini sejalan dengan teori Simangunsong dkk., (2023) yang
menyebutkan lima dimensi kualitas pelayanan: bukti fisik, keandalan, daya tanggap,
jaminan, dan empati. Di Toko Griyo Camilan Sri Sumingan, aspek-aspek seperti
keramahan karyawan, kebersihan, dan kecepatan pelayanan menjadi keunggulan yang
diapresiasi konsumen dan terbukti mendorong keputusan pembelian.

4. Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Kualitas PelayananTerhadap Keputusan
Pembelian
Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di
Toko Griyo Camilan Sri Sumingan (F-hitung = 308,162; signifikansi = 0,000 < 0,05),
sehingga hipotesis keempat (Ha) diterima. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,844 mengindikasikan bahwa 84,4% variasi keputusan pembelian dijelaskan oleh
ketiga variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.
Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa kombinasi
variabel-variabel tersebut secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian (Segoro & Rifaldi, 2021). Kesimpulan ini menegaskan
pentingnya pendekatan strategis menyeluruh, dengan mempertimbangkan kualitas
produk, harga, dan pelayanan secara terpadu untuk meningkatkan daya beli dan

loyalitas konsumen.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan secara
parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di
Toko Griyo Camilan Sri Sumingan. Kualitas produk memiliki pengaruh negatif yang
mengindikasikan adanya kesenjangan antara harapan dan persepsi konsumen. Harga yang
tidak sesuai dengan nilai yang dirasakan cenderung menurunkan niat beli, sedangkan
pelayanan yang baik terbukti mendorong pembelian. Secara simultan, ketiga variabel tersebut
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menjelaskan 84,4% variasi dalam keputusan pembelian, menegaskan pentingnya pengelolaan
terpadu dalam meningkatkan daya beli konsumen.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti promosi,
lokasi, dan persepsi merek guna mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh. Peneliti juga
dapat mempertimbangkan menjadikan keputusan pembelian sebagai variabel bebas untuk
melihat pengaruhnya terhadap loyalitas pelanggan. Bagi pihak toko, disarankan untuk terus
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas produk serta berinovasi sesuai tren pasar. Strategi
harga perlu disesuaikan dengan segmen konsumen utama, seperti pelajar dan mahasiswa,
misalnya melalui program loyalitas. Selain itu, peningkatan pelayanan, pelatihan staf, dan
perbaikan fasilitas toko perlu dijaga untuk mendukung pembelian berulang dan membangun

loyalitas konsumen.
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